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Background: Kesadaran masyarakat untuk mengikuti vaksianasi Covid-19 

masih kurang, disebabkan kurangnya kesadaran masyarakat dan banyaknya 

informasi salah yang diterima oleh masyarakat dari berbagai media. Oleh 

karena itu, perlu pemberian wawasan yang benar kepada masyarakat dengan 

menggunakan suatu model edukasi yang efektif. Tujuan pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi kepada masyarakat secara 

langsung tentang definisi vaksin, efek yang ditimbulkan, penyebab terjadinya 

efek pasca vaksinasi, serta manfaat vaksin. Metode: Pengabdian masyarakat 

ini ditujukan bagi warga Dusun Popoh Desa Besole Kabupaten Tulungagung 

yang secara demografis merupakan daerah pesisir selatan. Kegiatan dilakukan 

dengan mendatangi warga ke rumah serta ke Pelabuhan tempat kapal nelayan 

bersandar. Sasaran edukasi dengan pendekatan Health Belief Model ini adalah 

sejumlah 24 kepala keluarga yang tinggal di sekitar pantai. Tahapan yang 

diterapkan dalam pelaksanaan pengabdian ini terbagi dalam persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Metode pengumpulan data dilakukan secara 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil: Masyarakat yang telah 

menerima edukasi mengatakan telah memahami tentang tujuan dan manfaat 

dari vaksinasi, mereka juga menyampaikan bahwa edukasi secara langsung ini 

menjadukan mereka memahami tentang berita benar dan salah seputar 

vaksinasi. Kesimpulan: Kegiatan edukasi ini mampu membuka wawasan 

masyrakat tentang vaksin, sehingga dengan perubahan persepsi tersebut 

diharapkan nantinya dapat meningkatkan angka capaian vaksinasi. 

Kata kunci: 

Health Believe Model 

Pendidikan Kesehatan 

Vaksin 
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Background: Public awareness to participate in the Covid-19 vaccination is still 

lacking due to a lack of public awareness and a lot of misinformation received 

by the public from various media. Therefore, it is necessary to provide the 

right insight to the community by using an effective educational model. The 

purpose of this community service is to provide education to the public 

directly about the definition of vaccines, their effects, the causes of post-

vaccination effects, and the benefits of vaccines. Method: This community 

service is intended for residents of Dusun Popoh, Besole Village, Tulungagung 

Regency, which demographically is a southern coastal area. Activities are 

carried out by visiting residents to their homes and to the port where fishing 

boats rest. The target of education with the Health Believe Model approach is a 

total of 24 families living around the coast. The stage applied in the 
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  of this service is divided into preparation, implementation and evaluation. The 

method of data collection is done qualitatively with a phenomenological 

approach. Result: People who have received education said they understood 

the purpose and benefits of vaccination. They also noted that this hands-on 

education made them understand true and false news about vaccination. 

Conclusion: This educational activity can open the public insight into vaccines. 

With this change in perception, it is hoped that later it will be able to increase 

the number of vaccination achievements. 

 

© 2021 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat 

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.  

 

PENDAHULUAN 

Covid-19 saat ini tengah melanda di seluruh dunia (Djalante et al., 2020; Donthu & 

Gustafsson, 2020; Hiscott et al., 2020; Iftimie et al., 2021). Covid-19 menyebabkan banyak kematian 

karena penderita mengalami kegagagalan sistem pernafasan (Tanaka et al., 2021). Angka kematian 

di dunia diperkirakakan akan terus meningkat dari tahun 2019-2021 (Rasjid et al., 2021). Banyak 

upaya dilakukan untuk menghentikan pandemi ini. Indonesia mengambil beberapa kebijakan 

untuk menghentikan penularan Covid-19, seperti lockdown lokal dan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat Berskala (Syuhada et al., 2021).  

Sebagai upaya mengurangi dampak atau bahaya Covid-19, maka dilakukan vaksinasi 

(Alagoz et al., 2021; Loomba et al., 2021; Rella et al., 2021). Vaksinasi dimulai di Indonesia pada 

tahun 2020 dengan dosis yang terbatas (Djanas et al., 2021). Kampanye vaksinasi dilakukan oleh 

pemerintah dan tenaga kesehatan yang ada di Indonesia dengan tujuan untuk memberikan 

edukasi bahwa vaksin melindungi. Namun, pada sisi lain terdapat informasi yang beredar di 

masyarakat tentang bahaya vaksin Covid-19 (Pahrudin et al., 2021). Hal ini menyebabkan banyak 

warga masyarakat yang enggan untuk mengikuti vaksinasi dengan sebagian besar alasannya 

adalah takut terhadap efek pasca vaksin (Lyu et al., 2021) atau dikenal dengan Kejadian Ikutan 

Pasca Imunisasi (KIPI).  

Fasilitas pelayanan kesehatan adalah salah satu kunci dalam keberhasilan sebuah program 

pemerintah di bidang Kesehatan, karakteristik masyarakat yang memerlukan dukungan 

kesehatan akan berupaya untuk mencari jaminan akan kesehatannya (Tanaka et al., 2021). Khusus 

di Indonesia, Puskesmas telah menjalankan perannya dengan baik selama pandemi berlangsung, 

yaitu dengan melakukan upaya promotif dan preventif dalam pencegahan penularan Covid-19 

(WHO, 2020; Kementerian Kesehatan, 2020; Ismawardani et al., 2020).  

Dusun Popoh Desa Besole merupakan daerah pesisir di Kabupaten Tulungagung, mayoritas 

penduduknya adalah sebagai nelayan yang menghabiskan waktunya di laut untuk mencari ikan. 

Karakteristik masyarakat Dusun Popoh sesungguhnya adalah masyarakat yang terbuka terhadap 

informasi dan hal baru. Berdasarkan data vaksinasi yang diperoleh dari Dusun Popoh Desa Besole 

Tulungagung terdapat 50% warga yang telah mengikuti vaksinasi, jumlah tersebut terbagi dalam 

vaksinasi dosis satu dan dosis dua. Sementara 50% lainnya belum mengikuti vaksinasi dengan 

berbagai alasan sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.  

Berkembangnya media yang ada menyebabkan banyak informasi salah (infodemics) yang 

diterima terima (Liu & Liu, 2021). Beredarnya berita yang tidak benar (hoax) mengenai vaksin 
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Covid-19 di tengah masyarakat adalah hal yang sangat disayangkan, karena dengan berita 

tersebut memunculkan beberapa anggapan yang salah (Escandón et al., 2021; Freckelton Qc, 2020; 

Grimes, 2021; Obi-Ani et al., 2020). Beberapa di antaranya, yaitu jika seseorang masih muda tidak 

memerlukan vaksin, Covid-19 tidak hidup dilaut, dan takut vaksin karena bisa lumpuh.  

Hal diatas yang mendasari pengabdian masyarakat ini dilakukan, sehingga diharapkan 

dapat meluruskan semua persepsi yang keliru yang ada di masyarakat Dusun Popoh Desa Besole 

Tulungagung. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi kepada 

masyarakat secara langsung tentang definisi vaksin, efek yang ditimbulkan, penyebab terjadinya 

efek pasca vaksinasi, serta manfaat vaksin.  

MASALAH 

Kurangnya informasi masyarakat Dusun Popoh Desa Besole mengenai vaksinasi 

menjadikan salah satu penyebab masyarakat enggan mengikuti vaksin, selain itu informasi yang 

tidak benar turut mempengaruhi persepsi masyarakat tentang vaksin. Dorongan untuk mengikuti 

vaksinasi harus dilakukan oleh semua pihak, dalam pengabdian ini Keterlibatan Puskesmas 

Besole dan Puskesmas Pembantu Popoh akan sangat memberikan banyak bantuan, karena dengan 

bantuan yang diberikan tim pengabdian dapat masuk atau hadir ke tengah-tengah masyarakat. 

METODE PELAKSANAAN 

Tahap pertama yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah melakukan persiapan, hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa semua sumberdaya yang diperlukan dapat tersedia dan 

dapat digunakan untk mendukung jalannya kegiatan. 

Tabel 1. Tahapan Persiapan 

Uraian Kegiatan Mitra Waktu 

Penyusunan proposal STIKes Hutama Abdi Husada 

Puskesmas Besole 

Pemerintahan Desa Besole 

September 2021 

Pengajuan pendanaan STIKes Hutama Abdi Husada Oktober 2021 

Sosialisasi kepada mitra STIKes Hutama Abdi Husada 

Puskesmas Besole 

Pemerintahan Desa Besole 

Oktober 2021 

Penyusunan media edukasi - OKtober 2021 

 

Tahap kedua yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah pelaksanaan, pelaksanaan 

pengabdian melibatkan banyak pihak mitra, keterlibatan mitra diperhitungkan sesuai dengan 

keperluan dan kemampuan yang dimiliki, sehingga semua pihak dapat berjalan dan bekerja 

dengan nyaman. 

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan 

Uraian Kegiatan Mitra Waktu 

Menentukan sasaran Puskesmas Besole November 2021 

Merumuskan pembagian tim Puskesmas Besole November 2021 

Melaksanakan edukasi Puskesmas Besole November 2021 
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Pemerintahan Desa Besole 

 

Tahap ketiga yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah evaluasi, evaluasi diukur dari 

masyarakat dan mitra, karena kita mengharapkan hasil yang lengkap dan dari berbagai sudut 

pandang untuk menarik sebuah kesimpulan hasil pelaksanaan pengabdian 

Tabel 3. Tahapan Evaluasi 

Uraian Kegiatan Mitra Waktu Metode 

Evaluasi dari masyarakat - November 2021 Wawancara 

Evaluasi dari puskesmas - November 2021 Wawancara 

Evaluasi dari pemerintah 

desa 

STIKes Hutama Abdi Husada 

Puskesmas Besole 

Pemerintahan Desa Besole 

November 2021 Wawancara 

 

 Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan pada periode waktu September – November 2021 

berlokasi di Dusun Popoh Desa Besole Kabupaten Tulungagung Jawa Timur. Pelaksanaan 

pengabdian ini mengalami bebapa kendala saat di lapangan, kendala tersebut antara lain adalah 

sikap tertutup masyrakat yang kadang masih kita jumpai, namun hal tersebut dapat kita atasi 

dengan melibatkan pemerintah desa dan Puskesmas saat pelaksanaan pengabdian. Keikutsertaan 

Puskesmas da Pemerintah Desa sangat membantu jalannya pengabdian ini. 

 Pengumpulan data dalam pengabdian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Metode ini dipilih dengan harapan dapat memberikan gambaran kekinian secara 

nyata dengan melihat fenomena yang terjadi ditengah masyrakat sasaran. Tim melakukan Focus 

Group Discussion untuk membahas hasil yang ditemukan dalam pengabdian serta meminta 

pernyataan ahli untuk meninjau 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian telah dilaksanakan. Adapun dokumentasi kegiatan sebagaimana disajikan pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1.  Dokumentasi kegiatan pengabdian dalam bentuk sosialisasi langsung kepada 

masyarakat mitra/sasaran 

Dengan teknik mendatangi masyarakat secara langsung ke rumah dan ke pelabuhan 

dianggap pilihan terbaik, karena berdasarkan informasi yang didapatkan, warga sulit 
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dikumpulkan pada suatu tempat dan pada jam tertentu karena mereka enggan meninggalkan 

pekerjaannya. 

Peningkatan pengetahuan masyarakat adalah salah satu upaya yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat (Paul et al., 2022). Pendekatan teori Health Belief Model 

menjadi pilihan karena perubahan perilaku akan terjadi jika terdapat perubahan persepsi 

(Houlden et al., 2021). Perubahan persepsi dari masyarakat akan sangat tergantung pada cara 

pemberian edukasi oleh petugas, faktor lingkungan yang mendukung, dan factor ekonomi yaitu 

jika tidak ada kerugian yang dialami oleh masyarakat. 

Beberapa temuan didapatkan dalam pelaksanaan pengabdian ini. temuan tersebut dibagi 

menjadi tiga tema sebagai berikut Definisi vaksin, Efek vaksin, dan Manfaat vaksin. 

Temuan Tema 

 

a) Tema 1: Definisi Vaksin 

Sebagian masyarakat Dusun Popoh belum memeliki pemahaman tentang vaksin, 

seperti yang tercermin dalam petikan wawancara berikut: 

 

“……Saya tidak tahu mas……”R9 

“……Saya tidak sekolah mas, saya tidak mengerti……”R21 

 

Berdasarkan kutipan diatas, tingkat Pendidikan turut mempengaruhi dari 

pengetahuan seseorang, meskipun telah banyak media yang dapat diakses untuk mencari 

informasi. Pendidikan memiliki peranan yang besar dalam membuka wawasan seseorang 

(Reiter et al., 2013). Pendidikan juga memnentukan cara berpikir seseorang. Pemahaman 

definisi terhadap vaksin sangat penting untuk kita sampaikan dengan benar karena Ketika 

masyarakat tidak memahaminya maka mereka juga tidak akan mengetahui apa manfaat yang 

bisa didapatkan (Lyu et al., 2021). 

Sebagian masyarakat Dusun Popoh memeliki pemahaman bahwa vaksin adalah sama 

dengan obat yang dikonsumsi untuk menyembuhkan suatu penyakit seperti yang tercermin 

dalam petikan wawancara berikut: 

 

“……Vaksin itu obat, sama seperti obat flu untuk flu itu mas……”R1 

“……Vaksin itu obat yang di suntikkan……”R12 

“……Vaksin itu seperti infus, setelah diberi vaksin bisa sehat……”R8 

“……Katanya orang-orang sih mas, vaksin itu fungsinya seperti jamu……”R23 

“……Tahu saya vaksin itu ya seperti obat……”R3 

“……Tidak begitu mengerti ya, tapi saya rasa vaksin itu obat……”R11 

 

Pemahaman masyarakat bahwa vaksin sebagai obat cukup banyak dijumpai dalam 

pengabdian ini, pemahaman ini diungkinkan berasal dari kesimpulan yang mereka buat dari 

media yang dimiliki seperti dari media sosial. Media sosial memberikan dampak pemahaman 

yang cukup besar, karna kemudahannya untuk diakses (Lyu et al., 2021). Vaksin sebagai obat 

seyogyanya adalah sesuatu hal yang benar karena vaksin ini ditujukan untuk membentuk 
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antibody agar kebal terhadap suatu penyakit, sehingga dengan demikian seseorang dapat 

mempertahankan kesehtannya (Liu & Liu, 2021) 

b) Tema 2: Efek Vaksin 

 

Masyarakat Dusun Popoh takut terhadap beberpa efek vaksin yang terjadi, ketakutan ini 

yang menyebabkan mereka tidak mengikuti vaksin, seperti dalam kutipan wawancara berikut: 

  

“……Kalau vaksin badan sakit semua mas……”R18 

“……Saya takut, katanya setelah vaksin demam……”R19 

“……Katanya badan seperti sakit semua……”R13 

“……Dua hari tidak bisa bangun katanya, saya takut……”R5 

“……Diberita, setelah vaksin malah lumpuh……”R22 

 

Pemahaman masyarakat tentang efek vaksin, didasarkan pada cerita orang yang telah 

vaksin lebih awal dan dari berita. Pemahaman ini tidak sepenuhnya benar, karena sesungguhnya 

vaksin adalah satu upaya pembentukan antibody untuk melawan Covid-19 (Harvard et al., 2021), 

reaksi tubuh setiap orang akan berbeda, namun reaksi tersebut menunjukkan bahwa vaksin 

bekerja dengan baik (Gordon et al., 2021). Berita tentang lumpuhnya peserta vaksin belum 

mendapatkan klarifikasi yang jelas tentang perihal kematiannya, sehingga menimbulkan dampak 

kepanikan di tengah-tengah masyarakat, kejadian ini sesungguhnya jumlahnya sangatlah kecil, 

namun harus tetap menjadi perhatian  

 

c) Tema 3: Manfaat Vaksin 

Pengetahuan masyarakat tentang manfaat vaksin masih kurang, Sebagian mereka 

mengatakan belum mengerti tentang vaksin, seperti dalam kutipan wawancara berikut: 

 

“……Saya tidak tahu manfaatnya, saya takut……”R4 

“……Manfaatnya apa ya mas, saya tidak mengerti……”R5 

“……Mungkin biar semakin sehat ya mas……”R17 

“……Manfaatnya,,,,,,,eeeemmmm, biar virusnya mati ya mas…….”R9 

 

Gambaran besar yang dapat dijumpai adalah kurang pengetahuan tentang manfaat 

vaksin, kondisi ini diperparah dengan ketakutan masyarakat terhadap dampak vaksin. 

Ketakutan ini disebabkan oleh kurangnya informasi yang didapatkan (Cihan, 2021) 

Sesungguhnya vaksin memberikan dampak yang besar untuk Kesehatan, karena dengan 

vaksinasi tubuh akan memiliki suatu kekebalan terhadap jenis virus, manfaat lain jika kita 

terpapar adalah akan menurunkan resiko yang dapat terjadi (Gurdasani et al., 2021) 

Evaluasi 

Evaluasi yang didapatkan dari wawancara dengan masyrakat, pemerintah desa dan 

puskesmas semua pihak menyatakan senang dan merasa pengmas ini memberikan manfaat 

kepada semua, seperti dalam kutipan wawancara berikut: 
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“……Kami senang mas dengan kehadirannya menyuluh masyarakat kami……”Kades 

“……Terimakasih, kami banyak terbantu dengan pengabdian ini……”Kepala Puskesmas 

“……Kalau begini saya jadi mengerti dengan jelas mas……”Masyarakat 

“……Nanti saya ikut vaksin mas setelah ini……”Masyarakat 

“……Saya akan ajak istri saya untuk vaksin……”Masyarakat 

 

Manfaat yang didapat dari pengabdian masyarakat ini dirasakan oleh semua pihak, dan 

memberikan satu kejelasan informasi yang dapat dipercaya, dengan demikian diharapkan hasil 

dari pengabdian ini adalah nantinya dapat diteruskan program yang telah disusun sehingga dapat 

berjalan dengan berkelanjutan di Dusun Popoh Desa Besole. 

Focus Grup Discuss dilakukan untuk menarik kesimpulan dari temuan temuan diatas, 

berdasarkan hasil FGD yang dilakukan didapatkan rekomendasi untuk dilakukan edukasi secara 

berkelanjutan untuk membuka wawasan dari masyarakat dan meningkatkan kepatuhan 

masyarakat dalam mengikuti vaksinasi 

KESIMPULAN 

Pendidikan kesehatan memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan program 

vaksinasi, pendekatan Health Belief Model sangat efektif dilakukan karena dapat diterima dengan 

baik oleh masyrakat. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan merubah 

persepsi masyrakat terhadap vaksinasi, diharapkan perubahan persepsi ini turut dikuti dengan 

perubahan perilaku masyrakat untuk mengikuti vaksin. Pendidikan Kesehatan ini harus 

dilakukan secara berkelanjutan untuk menjawab semua isu yang berkembang di masyarakat 

sebabagai sumber rujukan yang terpercaya. 
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